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METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2009-2011. Melingkupi sektor perusahaan

manufaktur, hotel, travel service, transportasi, retail trade and whole sale.

B. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data-data yang disediakan
oleh pihak lain dan tidak berasal dari sumber langsung (media perantara) berupa
dokumentasi. Data diperoleh berupa laporan keuangan dan annual report
perusahaan manufaktur yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI)

tahun 2009-2011.

C. Teknik Pengambilan Sampel
Pemilihan sampel penelitian ini menggunakan metode purposive sampling,
yaitu teknik sampling dengan menggunakan kriteria tertentu sehingga sampel
yang dipilih relevan dengan tujuan penelitian.
Adapun kriteria perusahaan yang dijadikan sampel adalah sebagai berikut:

Menerbitkan laporan keuangan tahunan selama periode 2009-2011, Perusahaan
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keuangan dinyatakan dalam Rupiah, Perusahaaan tidak memiliki nilai buku

ekuitas negatif.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
mengumpulkan data dari media cetak dan media elektronik yang berhubungan
dengan pokok permasalahan. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh

dari situs www.idx.co.id yang diperoleh dengan cara mendownload.

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen
Dalam penelitian ini konservatisme akuntansi diukur dengan
menggunakan dua cara yaitu:
a. Konservatisme dengan ukuran akrual

Konservatisme dengan ukuran akrual dihitung dengan rumus seperti yang
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Dimana:

CON_ACCit :Tingkat konservatisme akuntansi perusahaan i pada peroide t

NI :Laba sebelum extraordinary item + depresiasi perusahaan i
pada periode t
CF : Arus kas operasi perusahaan i pada periode t

Laba sebelum extraordinary items dimaksudkan untuk
menghilangkan elemen yang menyebabkan pertumbuhan laba meningkat
dalam satu periode yang tidak akan timbul pada periode lainnya. Apabila
laba bersih yang dihasilkan lebih rendah dari pada arus kas operasi maka
menunjukkan diterapkannya prinsip konseravtisme. Hal ini berarti
perusahaan semakin banyak menangguhkan pendapatan yang belum
terealisasi dan semakin cepat membebankan biaya. Hasil akrual dikalikan
dengan negatif satu, sehingga semakin tinggi nilai CONACC
(konservatisme  akuntansi dengan ukuran akrual) menunjukkan
konservatisme yang semakin tinggi.

. Konservatisme dengan ukuran nilai pasar

Konservatisme dengan ukuran nilai pasar seperti dalam penelitian
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BTMit = NBit / NPit
Dimana;

NBit = nilai buku ekuitas atau aset bersih perusahaan i pada perioda t
NPit = nilai pasar ekuitas perusahaan i (jumlah saham beredar X harga

saham akhir) periode t.

Selanjutnya nilai rasio BTM dikalikan dengan negatif satu karena
semakin tinggi rasio BTM menunjukkan tingkat konservatisme yang
semakin tinggi. Apabila perusahaan menggunakan prinsip konservatisme,
maka nilai buku perusahaan akan cenderung lebih lebih rendah
dibandingkan dengan nilai pasamya karena perusahaan mencatatkan nilai
bukunya lebih rendah daripada nilai pasarnya sehingga rasio book fo
market akan lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang tidak

menerapkan prinsip konservatisme (Wardhani, 2008).

2. Variabel Independen

a. Komisaris Independen (Indep_Com)
Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi
dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham

pengendali. Variabel ini diukur dengan cara menjumlahkan Komisaris
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mengenai jumlah komisaris independen diperoleh dari Laporan Tahunan

perusahaan dan dari pengumuman yang dikeluarkan oleh BEL

. Kepemilikan perusahaan oleh komisaris dan direksi (Mngr Own)

Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak
manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola (Boediono,
2005). Variabel ini dapat dihitung dengan jumlah lembar saham yang
dimiliki oleh komisaris yang terafiliasi dibagi dengan total jumlah lembar

saham yang beredar.

. Kualitas Komite Audit (Com_Aud)

Komite audit adalah suatu badan yang dibentuk di dalam perusahaan klien
yang bertugas untuk memelihara independensi akuntan pemeriksa terhadap
manajemen (Supriyono dalam Susiana dan Herawaty, 2007). Biasanya
pengukuran variabel komite audit berdasarkan ada tidaknya komite audit
dalam perusahaan. Namun pengukuran berdasarkan keberadaan komite audit
tidak dapat digunakan karena sudah ada peraturan yang menyatakan bahwa
suatu perusahaan yang telah go public harus memiliki komite audit. Karena
alasan tersebut maka peneliti mengganti pengukuran komite audit dengan

jumlah pertemuan komite audit dengan pihak-pihak terkait seperti internal

anditar alrotarmal annditas Aassrmn ramicaeic Aae smnnniamsaes



46

d. Ukuran Dewan Komisaris (Board_Size)
Ukuran Dewan Komisaris merupakan jumlah anggota dewan komisaris
perusahaan baik komisaris independen maupun komisaris non-independen.
Sesuai dengan yang telah dilakukan oleh Ahmed dan Duellman (2007)
pengukuran dapat menggunakan total jumlah anggota dewan komisaris di

perusahaan.

e. Kualitas Audit (Kua_Aud)
Kualitas Audit adalah kemungkinan dimana seorang auditor akan
menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi
kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah saji
tergantung pada kualitas pemahaman auditor (kompetensi) sementara
tindakan melaporkan salah saji tergantung pada independensi auditor (De
Angelo dalam Kusharyanti dalam Elfarini, 2007).

Untuk mengukur kualitas audit digunakan Ukuran Kantor Akuntan
Publik (KAP). Jika perusabaan diaudit oleh KAP besar pada saat penelitian
ini yaitu KAP Big 4 maka kualitas auditnya tinggi dan jika diaudit oleh KAP
non Big 4 (KAP kecil) maka kualitas auditnya rendah (Herawaty, 2008).
Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dwmmy dimana angka 1
diberikan jika auditor yang mengaudit perusahaan merupakan auditor dari

KAP Big 4 dan 0 jika ternyata perusahaan diaudit oleh KAP non Big 4. KAP
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1) KAP Purwanto, Sarwoko & Sandjaja (berafiliasi dengan Emest &
Young),

2) KAP Osman, Ramli, Satrio, & Rekan.(berafiliasi dengan Deloitte Touche
Tohmatsu),

3) KAP Siddharta & Widjaja (berafiliasi dengan KPMG/Klynveld Peat
Marwick Goerdeler).

4) KAP Haryanto Sahari & Rekan (berafiliasi dengan Pricewaterhouse

Coopers).

F. Uji Kualitas Data

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik.
Uji asumsi klasik ini meliputi :

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji data berdistribusi
normal atau tidak dengan menggunakan metode one sample kolmogorov-
smirnov. Data yang berdistribusi normal akan memiliki nilai probabilitas di atas

0,05, sebaliknya nilai probabilitas di bawah 0,05 menunjukkan bahwa data
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2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam model
regresi terdapat korelasi antar variabel independen. Metode untuk mengetahui
ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai folerence atau VIF.
Multikolinearitas dikatakan tidak terjadi apabila nilai folerance tidak kurang
dari 0,1 dan angka VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10.
3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam modal regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t
dengan kesalahan penganggu pada periode ; (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik
adalah regresi bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat
dilakukan uji statistik melalui Uji Durbin-Watson (DW test) (Ghozali, 2006).
Jika nilai dU lebih kecil dari DW lebih kecil dari 4-dU maka tidak terjadi
autokorelasi.
4. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam

model regresi digunakan uji Glejser. Uji ini dilakukan jika nilai sig lebih
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G. Uji Hipotesa dan Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif berhubungan dengan pengumpulan data dan
peringkasan data, penyamplingan, serta penyajian hasil peringkasan tersebut.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi atas
variabel-variabel penelitian secara statistik. Statistik deskriptif yang
digunakan adalah nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan standar

deviasi.

2. Pengujian Hipotesis

Metode analisis yang digunakan untuk membuktikan hipotesis adalah
metode statistik regresi /inear berganda. Alasan penggunaan adalah karena
penelitian ini meneliti pengaruh dan dalam penelitian ini terdapat lebih dari
satu variabel independen, sehingga yang cocok digunakan adalah analisis
regresi linear berganda. Pengujian dilakukan dengan menggunakan software
statistik SPSS untuk mendapatkan estimasi dari nilai parameter dalam model.
Berdasarkan rumusan masalah maka model penelitian yang dibentuk adalah :

a. Konseravtisme dengan ukuran akrual

CON-ACCit = po + PIINDEP COMit + P2MNGR OWNit +

B3KOM AUDit +  P4BOARD SIZEit  +
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b. Ukuran konservatisme dengan ukuran pasar

CON_MKTit = po + PBIINDEP COMit + PzMNGR OWNit +
PSKOM_AUDit +  B4BOARD SIZEix +

PsSKUA_AUDit + it
Keterangan:

CON-ACCit = Tingkat konservatisme dengan ukuran akrual perusahaan i

pada waktu t

CON_MKTit = Tingkat konservatisme dengan ukuran pasar perusahaan i

padawaktu t

INDEP_COMit = Proporsi komisaris independen terhadap jumlah total

komisaris perusahaan i pada waktu t

MNGR _OWNi,t = Persentase kepemilikan saham oleh komisaris dan direksi

perusahaan i pada waktu t

KOM_AUDit = Aktivitas pertemuan rapat komite audit dengan fungsi SPI

perusahaan
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KUA_AUDit = Kualitas Audit menggunakan variabel dummy dengan

nilai 1 jika diaudit oleh KAP Big 4 dan 0 sebaliknya.

£ = Error term

Analisis Regresi

1) Uji Koefisien Determinasi (Adj.R>)

Pengukuran koefisien determinasi (ddjusted R®) dilakukan untuk
mengetahui persentase variabel independen terhadap variabel dependen.
Hasil tersebut akan memberikan gambaran seberapa besar variabel dependen
akan mampu dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan sisanya
dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Nilai koefisien determinasi (R
yang mendekati 1 berarti variabel independen memberikan semua informasi

yang dibutuhkan untuk menguji variabel dependen.

2) Uji Pengaruh Simultan (F test)
Uji statistik F menguji penganruh secara bersama-sama variabel X

terthadap Y. Apabila sig F lebih kecil dari alpha maka terdapat pengaruh
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3) Uji parsial (T test)
Pengujian ini dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan,

apakah masing-masing variabel penelitian berpengaruh terhadap nilai
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